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Ismatu Ropi

Al-Islam wa al-Madd wa al-Jazr fi al-‘Alaqat
bayn al-Din wa al-Dawlah fi Indonesia

Abstract: This article reviews the complex contestation between religion
and state in terms of the Muslims role in the formation of nation state since
Indonesias independence. The articles first part discusses the emergence of
new middle-class Muslims that played a key role in the Islamization process
and contribute to the emergence of Islamist attitudes and behavior. These
attitudes tend to be strengthened and lead the potential latent extremism
endangering multiculturalism and multireligious life in Indonesia. The
article’s second part focuses on the long history of the Muslims role as majority
groups in the formation of the constitutions nomenclature relating to the
position of religion in the state system. The new middle-class Muslims also
have a desire to achieve their dreams exposing the greater portion of religion
in public sphere. It can be seen from the strengthening of those Muslims
activists in the parliament to transform the comprehensive meaning of the

concept of God.

Keywords: Religion-state relation, Constitutionalism, Ketuhanan
Yang Maha Esa, Muslim activism, Middle-class in Indonesia.
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336 Ismatu Ropi

Abstrak: Artikel ini mendiskusikan kontestasi yang kompleks antara
agama dan negara tentang peran umat Islam dalam pembentukan negara
bangsa sejak kemerdekaan Indonesia. Bagian awal artikel mendiskusikan
kemunculan kelas menengah baru Muslim yang memainkan peranan
kunci dalam proses islamisasi dan memberikan kontribusi pada munculnya
sikap dan perilaku Islamis. Sikap tersebut cenderung menguat dan
mengandung potensi laten ckstrimisme yang membahayakan kehidupan
multikulturalisme dan multi keberagamaan di Indonesia. Bagian kedua
artikel fokus pada sejarah peran kaum Muslimin sebagai kelompok
mayoritas dalam pembentukan nomenklatur konstitusi yang berkaitan
dengan kedudukan agama dalam kehidupan kenegaraan. Mereka juga
berkeinginan untuk mewujudkan mimpi laten yaitu menampilkan agama
dalam porsi yang lebibh besar di ruang publik. Hal Ini terlibat pada
menguatnya kelompok Islam di parlemen yang berimbas pada pemaknaan

konsep ketuhanan yang jauh lebih komprehensif.

Kata kunci: Hubungan agama-negara, Konstitusionalisme, Ketuhanan

Yang Maha Esa, Aktivisme Muslim, Kelas menengah di Indonesia.
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